BAB II
TENTANG PESANTREN PERSIS BANGIL

A Penzenalan sejarah berdiri

Persis Bangil yang selama ini dikenal sebagai Pe-
santren, adalah nama sebuah lembaga Pendidikan Islam yang
merupakan tindak lanjut dari cita-cita modernisasi umat
Islam Indonesia!yang pernah ada sebelumnya, yang hendak
membersihkan Paham wumat Islam dari bid'ah dan khurafat
yang sedang berkembang dalam masyarakat. Maka rangkaian
sejarah berdirinya tidak bisa lepas dari sejarah  lembaga
pendidikan Islam yang pernah ada sebelumnya.

Untuk lnbih_momddahkan dalam penyajian data tentang
sejarah Persis Bangil, maka disusun dengan urutan sebagai
berikut :

1. Sejarah berdirinya Persis dan tokoh pendirinya.
2. Latar belckang berdirinya Persis.

3. Perkembangan Persis Bangil dari tahun ke tahun.

1. Sejarah berdirinya Persis dan tokoh pendirinya

Secara reemi Persis (Persatuan Islam) berdiri pada
tangzal 17 September 1923 di Bandung Jawa Barat%, oleh se=-
kelompok orang Islam yang berasal dari Palembang Sumatera
Selatan, dipimpin oleh K.H.M. Zamzam yang kemudian menjadi
ketua pértama dan dibantu oleh Muhamnmad Yunus.

il : ) o
H. Endang Saifuddin Anshari, Syafiq A.Mughni, Wajah

dan Wijhah Seorang dujtahid, Fa. Al-Muslimun, 1985,hals 17
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Ide pendirian organisasi ini berasal dari pertemuan

yang bersifat kenduri (selamatan) yang diadakan secara
- berkala di rumah salah seorang anggota dari ketiga keluar
ga dari Sumatera yang telah lama tingzal di Bandung. Se-
telah seleosai makan, masalah-masalah agama dan gerakan-ge
rakan agama pada umumnya merupakan bahan pembicaraan me-
reka.
Dalam pembicaraan inilah K.H.M. Zamzam dan Haji Muhammad
Yunus mengemukakan banyak pikifan-pikirannya. Mereka mom=-
punyai pengetahuan yang luas. K.H.M.Zamzam yang pada wak-
tu mudanya pernah belajar di Darul »Ulum Mekah membawakan
pola pikir majalah al-Manar dari bMesir yang sering dibaca
sewaktu belajarnya. Sedangkan Haji Muhammad Yunus memper-
oleh pendidikan agama secara tradisional, sehingga berkat
ketekunannya mampu:menguasal bahasa Arab, dan membeli ki-
tab-kitab yang diperlukan untuk dirinya dan anggota- ang-
gota Persis setelah berdiri.

Dari pertemuan berkala itu, pada akhirnya disepaka-
ti untuk mendirikan suatu orgonisasi Islam yang kemudian
diberi nama Persatuan Islam (Persis). Pada mulanya anggo-
_ta organisasi ini hanya dari keluarga mereka sendiri, ke=-
madian seteolah setabhun berjalan maka untuk mengembangkan
cita-citanya di masa itu dilakukan dengan mengadakan per-
temuan umum, tablig, kelompok-kelompok belajar,mendirikan
sekolah-sekolah danemenyebarkan majalah. Dalam  kegiatan
ini Persis mondﬁpat dukungan dan partisipaéi dari dua to-
koh penting, yaitu Ahmad Hassan dan‘Muhammad Natsir yang
bertindak sehagai juru bicara dari organisasi tersebut
dalam kalangan kaum terpelajqrm?

*

2Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di  Indonesia ,
LP3ES, Jakarta, 1982, hal. 97.




16

Dengan masuknya A. Hassan maka Persis betul - betul
mendapat tenaga baru yang cukup kuat; sehingga pada masa-
masa berikutnya boleh dikatakan pendiri Persis adalah A.
Hassan. Dengan demikian Persis semakin identik dengan tu-
Juannya dan'panéangan-pandangannya memberikan bentuk ke~
pribadian yang nyata kepada Persis sehingga  menempatkan
Persis dalam barisan muslim modernis.

Di bidang pendidikan, Persis mendirikan sebuah Pe-
santren atas inisiatip A. Hasan yang bertujuan untuk
mencetak para mubalig, mengajarkan dan membela serta me-
melihara agama Islam dimanapun mereka kerada.

Pesantren di Bandung ini berlangsung hanya tiga setengah
(3 1/2) tahun dari tahun 1936 sampai bulan Maret 1940,
hal itu disebabkan sebagian pengurus dan guru pindah . ke

Bangil Jawa Timur, di: antara mereka .ialah A. Hassan dan
M. Ali Alhamidi.’

Di bidang publikasi Persis menerbitkan majalah Pem-
~ bela Islam pada tahun 1929 bertujuan untuk menegakkan aja
ran Islam yang menurut pihak lain dinilai tidak benar dan
penerbitan majalah itu hanya sampai tahun 1933 karena ke-
sulitanldana. Pada tahun 1941 para pendiri Persis pindah

ke Bangil dengan membawa 25 siswa dari }3(:111(111115;,.1+

2. Latar belakang berdirinya Persis

Persis Bangil secara hirarki memang terpisah dari

Persis Bandung tetapi inspirasi pendiriannya tidak dapat

3H. Endang Saifuddin Anshari, Syafigq A. Mughni, Op.
cit., hal. 15.

hDeliar Noer, Op.cit, hal. 102.



) 17/
_dipisahkan dari Pereils yang pernah ada di Bandung karena
pada hakekatnya Persis Bangil adalah kelanjutan dari Per-
sis Baridung° Lahirnya Persis didorong oleh adanya  bebe-
rapa masalah dalam masyarakat, antara lain :

a. Kebekuan (kejumudan) berpikir umat Islam Indonesia se-
hingga perlu adanya kemerdekaan berpikir dan pembaharu

an tentang ajaran Islam yang benar.5

b. Adanya akidah bercampur syirik dan bid'ah serta ajaran
tasawuf yang sesat telah menimpa masyarakat Islam In-
donesia sejak beberapa waktuoé

c. Adanya pendapat para orientalis yang mengaburkan ke -
percayaan umat Islam, yanz Jjika diteliti dengan  sek-

7

sama sangat membahayakan umat.
d. Berdirinya beberapa sekolah swasta di Bandung yang ti-
dak mengajarkan agamae.

Dari beberapa faktor tersebut Persis meoncoba meng-
adakan pendekatan dengan menekankan pentingnya al- Qur'an
dan al-Hadits sebagai sumber pedoman yang dapat mengatasi
persoalan hidup. Usaha pendekatan ydng dilakukan oleh Per
sis itu sangat menarik untuk dikaji terutama severangkat-

tata pikir dalam berijtihad.

3, Perkembangan Persis Bangil dari tahun ke tahun

Semangat para pengurus dan tokohnya dalam menyebar-
kan ajaran Islam yang murni tidak pernah surut, hal ini

’H. Endang-Saifuddin Anshari, Syafiq A.Mughni, Ope
E_:LE, hale 9. :
6Yayasan Persis Bangil, Sejarah Ringkas Persatuan
Islam, Bangil,.t.th., hal. 3.
Ibid.
8

Deliar Noer, Op.cit, hal. 101.
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dapat diketahul pada uraian data sebelumnya, bahwa ber-
dirinya Pesantren Persis didorong oleh rasa tanggung ja
wab terhadap paham-paham bid'ah yang bertentangan dengan
al-Qur'an dan al-Hadits, maka diperlukan kader-kader Per
.sis yang dapat diandalkan dalam masyarakat baik untuk
memberantas setiap paham bid'ah maupun menyebarkan ide-
‘ide pembaharuan ajaran Islam.

a. Pesantren pada tahun 1940 = 1950

A, Hassan adalah tokoh dan pendiri Pesantren Per-
sis yang pada tahun 1940 pindah ke Bangil Jawa Timur de-
ngan membawa 25 siswa dari Bandung disamping tambahan
siswa dari berbagai daerah di Indonesiae”

Setelah pesantren berjalan setahun maka pada tahun
1941 didirikan pesantren puteri dengan nama "Pesantren
bagian Puteri" dengan jumlah siswi sebanyak 12 orang.
Pesantren puteri dapat dibedakan dengan pesantren putera
. hanya dalam masalah kewanitaan saja terutama tentang eman
sipasi wanita yang bertujuan untuk membentuk kader pute-
ri yang sesual dengan kepribadian Islam berdasarkan al-
Qur'an dan al-Haditse. \

Kedua pesantren itu dapat berjalan lancar walaupun
jumlah santrinya masih sedikit, tetapl dengan datangnya
jaman Jepang membawa pengaruh kepada jalannya pendidikan
sehingga pada bulan Desember 1941 pesantren ditutup.

Dalam situasi politik yang demikian mengakibatkan
siswa yang berasal dari luar daerah tertahan di Bangil
sehingga pada tahun 1943 mercka membuka sekolah Taman
Kanak-kanak yang bertujuan untuk menjaga anak-anak agar

9Yayasan Persis Bangil, Op.cit, hal. 10.
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tidak terpengaruh hal-hal yang menyesatkan akidah. Tetapi
karena kesulitan di bawah kckuasaan pemerintahan  Jepang
maoka pada tahun 1945 sekolah Taman Kanak-kanak @ tersebut
ditutupe.

tmlail tahun 1945 sampai 1950 terjadi kevokuman ko~
giatan pesantiren karena adanya kesibukan para pengurus

Persis di somping terputusnya komunikasi dengan beberapa
daerah di Indonesia.

b. Pesantren padg tahun 1951-1975

Selang beberapa tahun kemudian pada tanggal 11 Juli
1951 terbentuklah suatu panitia yang bertugas menghidup-
kan kembali pesantren yang pernah ditutup pada tahun 1941

dan susunan panitia tersebut adalah :

Penasehat : 1. Muhammad Natsir
2. Muhammad bin 8glim Nabhan (alm)
3., Ustadz A. Hassan (alm).

Ketua umum : Abdullah Nabhan
Wakil ketua ¢ Ahmad Bawasir
Sekretaris : Hadikaslar (alm)
Peambantu-pembantu :
1. Abdullah Rahman Al-Habsyi (alm)
2. Hulyasudarma (alm)
3. Abdul #uin
Le Helie womar (alm)
5. A. Bajuri ({(olm)
6. Ustadz Nurudin Karimy (alm)
7. Ustadz Abdul-Qadir Hassan {alm)
8. He Ismail

9. Karim Attamimi (alm) .10

0
; Ibid, hal. 8.
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Pada saat itu panitia mengambil beberapa keputusan

sebagal berikut :

1.

2.

3.

b

5e

Pesantren putera Persis dibuka kembali pada tanggal 3

Oktober 1951. ;

Tujuan pesantren tetap seperti semula yaitu mencetak

kader yanglmampu berdakwah, \mengajarkan dan  membela

serta memelihara agama Islam dimanapun mereka berada.

liateri pelajaran meliputi agama dan pengetahuan umum.

Kelompok ilmu agama meliputi :

Perbandingan Agama, fiqih, ushul fiqih, tarikh,akhlak

balaghah, ilmu tafsir, mushthalah hadits; hadits,ilmu

mantik.

Kelompok ilmu umum meliputi : Matematika, tata negara,

biologi, ilmu alam (IPA), ilmu bumi, sejarah, keseha-

tan, ilmu pendidikan dan pengajaran.

felompok pengetahuan bahasa meliputi : Bahasa Inggris

bahasa Indonesia dan bahasa Arab.

Lama belajar lima tahun dalam satu angkatan.

Siswa diambil dari daerah Indonesia sebanyzk 50 orang

untuk satu kelase.

Syarat penerimaan siswa meliputi :

a. Beragama Isla@

b. Usia sedik&tnya 18 tabhun

¢c. Sehat jasmani dan rohani serta tidak berpenyakit
menular menurut pemeriksaan dokters ‘

d. Pandai baca tulis hurup al-Qur'an dan hurup Latin.

e. Wajib tinggal di asrama

f. Sanggup belajar sungguh-sungzuh selama 5 tahun.

Pendaftaran mulai tanggal 10 Agustus sampai pertengah

S5O

an September 1951.
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8. Setiap siswa yang telah terdaftar menurut syarat-syarat

itu akan segera diberitahu diterima atau tidaknya.
9. Dewan guru terdiri atas :

- A. Hassan sebagal guru dan kepala pesantren

- Abdul Qadir Hassan sebagai wakil kepala pesantren

-~ Abdul Jalil sebagal guru bahasa Arab

- H. Ismail sebagai guru bahasa Inggris

- Hadikaslar sebagai guru unmun.
Pesantren putera berjalan dengan baik sampai tahun  1956.
Kemudian atas perhintaan beberapa keluarga dan anjuran da-
ri A. Hassan. sendiri maka pada bulan Desember 1957 dibuka
lagi pesantren puteri seperti yang dahulu dengan menerima
siswi 12 orang yang terdiri atas puteri pengurus pesantren
sendiri. Setelah berjalan beberapa bulan barulah bertadang
an beberapa siswi dari luar Bangil. Keadaan pesantren pada
waktu itu belum mempunyai asrama dan tempat belajar yang
khusus, masih menyewa dan berpindah dari rumah ke rumah.

Pada saat itu dibentuk panitia penyelenggara Pesan-

tren Puteri Persis Bangil yang bertujuan mendirikan asrama
dan sekolah/tempat belajar bagi siswi pesantren. Susunan
panitia‘tersebut adalah :

Ketua : HMuhammad Bejo, Malang
Sekrotaris : Abdul Qadir Hassan (alm), Bangil
Bendahara : : A. Hassan (alm), Bangil

Pembantu dan penasehat i 1. luhammad Natsir, Jakarta
2, R.Prawira Kusumawedana,Bangil
3., Dr. Muhammad Suwandi,Surabaya
L+ He Aminuddin, Malong
5, H, Kusnadi, Bondowoso
6. Dr. Paryana, Semarang
7. Abdul Rahman, Situbondo
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, 8. R.Mas Sukasna, Bangil
9. Ir. Ibrahim, Gresik
10. Abdul Qhaffar Wirya Sudibyo,Malang
1l. Abdulrahim Bahalman, Malang
12. Rojab Gandi, Surabaya
13. Abdullah Nabhan, Bangil
lhe. Ny. ARC. Salim, Malang
15. Ny. Bahruddin, Malang.

Mereka dengan giat mencari dana untuk terlaksananya
pembangunan pesantren puteri, di antara usaha yang dila-
kukan ialah mengajukan permohonan bantuan kepada yayasan
"Dana Bantuan" Jakarta, tetapl permohonan tidak dapat di
penuhi. Di tengah usaha yang penuh pengorbanan ini tokoh
utama Persis "A. Hassan wafat dalam usia 71 tahun pada
hari Senin tanggal 10 Nopember 1958“.11

' Pembangunan terus dilanjutkan dengan adanya  wakaf
dari almarhum A. Hassan berupa tanah seluas 70 x 100 m,
kitab tafsir al-Furqan sebanyak 400 buah yang laku  ter-
jual maupun sumbangan dari para dermawan. Pembangunan itu
dilaksanakan pada tahun 1960 khusus untuk komplek puteri,
dilengkapi dengﬁn ruang kelas serta asrama.

Sedanzgkan pesantren putera menempati tanah seluas
dua hektar pada saat itu memiliki enam buah gedung, dua
buah gedung untuk sekolah yang terdiri dari lima lokal,
satu untuk aula, tiga gedung untuk asrama siswa dan satu-
nya lagi untuk kamar kecil serta untuk mushalla.

Kedua pesantren itu berjalan lancar sampal tahun 1975.

llH. Endang Saifuddin Anshari, Syafiq A.Mughni, Op.
cit, hal. 20.
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c. Pesantren pa@g tahun 1976 sampai sekarangs (1989)

Awal tahun 1976 adalah kemajuan Persis secara me-

rata baik perkembangan fisik maupun non fisik. Persis se-
‘karang jauh berbeda dari Persis tempo dulu, baik luas ta-

nahnya maupun keadaan bangunannya yang cukup megah ber- -
tingkat dua.

t

Komplek pesantren putera berada di Jalan Kusumabang
sa 223 Bangil, bersebelahan dengan makam Pahlawan Bangil
dan fasilitas yang ada antara lain :

1. Gedung sekolah.

Bertingkat dua yang terdiri dari lantal atas dengan

lima ruang belajar, lantail bawah dengan lima ruang bela-

jar dan dua kuntor guru.

2. Asrama

Bagian timur menghadap ke barat terdapat dua asrama,
satu bangunan bertingkat dua terdiri atas empat kamar un-
tuk para siswa terakhir masa pendidikannya, satu bangunan
lainnya' terdirl atas 16 kamar untuk para siswa yang masih
kelas rendah.

Bagian barat menghadap ke timur terdapat satu ba=-
ngunan, terdiri 10 kamar untuk para siswa baru. Juga di
bagian utara menghadap ke selatan terdapat sebuah bangun=-

an terdiri lima kamar.

3. Gedung serba guna, nushalla, dan lain-lain.
Di bagian tengah komplek pesantren terdapat mishal=
1a berukuran + 6 x 15 m, bersebelahan dengan gedung serba

guna untuk perterman, olah raga, kegiatan ramadhane.

L. Perpustakaan
Di bagian barat komplek pesantren putera " terdapat

sebuah bangunan yang terdiri empat ruang, dua ruang untuk
perpustakaan dan dua ruang lainnya untuk belajar.
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Perpustakaan dikelola oleh para siswa yang berpengalaman
dan pengadaan buku diserahkan kepada siswa kelas VI,
5. Sarana olah raga

Kegiatan ini tidak termasuk dalam kurikulum melain
kan dilakukan di luar jam pelajaran sebagai kegiatan cks
tra yang tidak mengikat siswa dan sesuai dengan bakatny;
masing-masing. Kegiatan olah raga belum teratur baik di
sebabkan belum adanya seorang guru pembina olah raga,na-
mun demikian kegiatan yang dilakukan adalah tenis me ja,
volley ball, terkadang sepak bola.

—Untuk komplek pesantren puteri berada di jalan Pem
bangunan 185 sebelah barat kota Kecamatan Bangil dengan
fasilitas yang ada antara lain :

1. Gedung sekolah

Bertingkat dua terdiri 10 ruang, lantai atas ter-
dapat lima ruang belajar, lantai bawah juga terdapat li-
ma kelas, bangunan ini didirikan pada tahun 1960.

2+ Asrama (-

Bangunan berbentuk huruf L bagian timur komplek
pesantren terdiri atas 25 Kamur'masing—masing berukuran
3 x 4 m. Bangunan varu menempati lokasi kolam renang di
gunakan untuk siswa ba;u yang didirikan pada tahun 1987.
Bagian barat komplek terdapat bangunan rumah almarhum
A. Hassan yang masih ditempati oleh sebagian anak cucu -
beliau. b// '

3. Perpustakaan
Bersebelahan dengan rumah almarhum A. Hassan ter-

dapat ruang perpustakaan milik pribadi beliau(A.Hassan),
khusus disediakan untuk para guru dan sauntri yang  ber-

minat memperdalam ilmu agama sehingga dinamakan Perpus-
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takaan Induk Pésantren. Sedangkan di dalam pesantren pu-
teri sendiri terdapat juga perpustakaan yang dikelola
oleh siswi tingkat akhir dan khusus untuk kalangan sen-
diri.

L. Sarana olah raga

Sarana olah raga Pesantren Puteri Persis hampir sa
ma dengan sarana olah raga yang di Pesantren Putera Per-
sis yaitu tenis meja dan volley ball. Dan sejak  tahun-
tahun terakhir ini (1989) untuk bidang olah raga sebagal
kegiatan ekstra telah ada guru pembina yang menunpaeni ke
giatan di bidang senam pagl sccara rutin dan senam lan:

tai serta bela diri.

5. Ketrampilan

Untuk bidang ketrampilan ini diberikan semacam kur
sus menjahit bagil yang berminat, kegiatan ini baru dibe-
rikan sekitar tahun 1988/1989. Sedang ketrampilan  yang
berhubungan dengan pelajaran Tajwid berupa Wira'ah Jjuga
diberikan bagi siswi yang mempunycl minat dan bakat yang
dilaksanakan di luar Jjam pclajaran.

B. Struktur orzanisasi

Di Pesantren Persis Bangll terdapat dua macam Or=
ganisasi, yaitu organisasi formal dan organisasi non for
mal yang dapat dibedakan menurut fungsinya masing-ma=-
sing. Organisasi formal yang dimaksud adalah perkumpulan

atau struktur organisasi yang bergerak di bidang pendi-
dikan yang berbentuk yayasan bernama Yayasan FPesantren
Persis Bangil sebagai Dewan Penyantun dalam hal pencari=
an dana lagi kélanésungan berdirinya fesantren Persis

Bangil.
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Di bawah Dewan Penyantun inilah formal organisasi di
pegang oleh Kepala Pesantren dibandu wakil-wakilnya, kemu-
dian sejajar dengan itu adalah Pewan_Guru. Di bawah Kepala
. Pesantren ada bagian Tata Usaha/Administrasi Pesantren Pu-
tera dan Pesantren Puteri, kemudian di bawah itu barulah -
ada Pengurus Asrama Putera dan Pengurus Asrama Puteri yang
bersifat intern.

Untuk jelasnya susunan pengurus Pesantren Persis :
£

1. Dewan Penyantun : Yayasan Pesantren Persis  Ba-
ngil.
2. Kepala Pesantren : Ustadz Ghazi Abdul Qadir

3. Wakil Kepala Pesantren :

a. Khusus untuk puteri : Ustadz Umar Fanani

b. Khusus untuk putofa : Ustadz Hud AM
4. Bendahara Pesantren

ae. Khusus untuk puteri : Abas M

b. Khusus untuk putera : Khairul Anam

Sedangkan untuk Dewan Guru dibantu oleh guru -~ guru

yang mengabdi secara langsung kepada para santri bailk di
pesantren putera maupun pesantren puteri. Susunan pengurus

Dewan Guru :

: Ketua : Arifin

Sekreteoris : Masykur
Adapun para guru yang pernah dan sampai sekarang men
jadi tenaga pengajar di Pesantren Persis Bangil antara lain

sebagai}berikut :

1. Drs. Sudarpo Mas'ud

2. A. Musthafa \
3. Arifin

he Aliza Ramli

5. Arif Suyanto
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15.
16.
17
18.
19.
20
2k
22
235
2lre
25,
26.
2
28.
29.
30,
il
32,
33.
34
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A. Wahid
Ma'sum
Al-Jufri

A. Latief
Ge Ghafri

Abdul Jabbar =
Shalikan

Siroj

Ustadz Ghazi Abdul wadir
Hagqi

Hud AM

Luthfi AI

Najib

Ali Abas

Fauzi

M, Yasin

Fa'iz AR

Arkat

A. Yazid

Emma Farida

Luluk dJamilah

Evi Wahyuni (éuru'ekstra)
Aliyah

Juhriah

Arminisipatin

Basyuni Ahmad e
Win Suparni ‘

MY Guriceil

Masykur |
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35 Nuruddin Karimi

36. Umar Fanani

37. Ustadz Abdurrahim Nur

38. A. Amar.

: Selain para guru yang secara langsung mengajar pada
3Pesantren Persis Bangil, ada pula para pengasuh pesantren
yang mempunyai tugas khusus. Tugas itu adalah menangani
atau mengatasl para santri yang menderita sakit.

Mereka yang bertugas sebagai perawat bagi para san-
tri Pesantren Pefsié Bangil, khususnya di bagian  puteri
adalah :

1. Siti Gunawan
2. Nur Hayatil

Kemudian untuk tugas yang lain, ditangani oleh ibu
Ucik sebagal pengasuh pesantren, khusus yang bertugas pa=-
da hari kunjungan dengan mengamati dan memeriksa para san
tri puteri yang keluar masuk asrama setdlah mendapat kune-
jungan keluarganya setiap hari Rabu dan bMinggu, mulai jom
14 .00 sampai dengan jam 17.00 WIB.

Untuk pengurus asrama putera dan pengurus asrama pPu
teri ada organisasi tersendiri yang dikelola olch para
santri yang bersifat intern demi terjaganya kondisi keke-

luargaan dan persaudaraan di antara sesama penghuni asra-
l ma yang ditetapkan oleh pengurus pesantren dengan masa
kerja dua tahun. Nama organisasi pesantren putera adalah
Persatuan Pelajar Putera Persis (P3P), dan untuk  pesan-
tren pu%eri adalah Persatuan Pelajar'Pdsantren\Eﬁtéri Per
sig (P4P), yang.pada dasarnya éama‘déngéﬁJOSIﬁ ﬁi'iiﬁg‘—

kungan sekolah umum. !
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]
Struktur organisasi non formal dimaksudkan selragai

badan otonom yang bergerak di luar bidang pendidikan dan
lebih banyak menghadapi persoalan dalam masyarakat. Ada
lima macam badan otonom Pesantren Persis beserta susunan
pengurusnya :
~1l. Lajnoh Penerbitan Pesantren Persis Bangil (LP 3 B)
Lembaga ini berbentuk yayasan yang bekerjasama de-
ngan para guru pesantren di bidang penerbitan majalah
al-tuslimmn yang terbit satu kali dalam sebulan. Adapun
pengurué¢ LP 3 B :

Direktur ¢ Tajudin Abas
Wakil Direktur : Syadid A. Musa
Pimpinan Redaksi : Mu'amal Hamidi
Wakil Pimpinan Redaksi : Tajudin A, Musa
Dewan Redaksi (Redaktur) : Mu'amal Hamidi

Tajudin A. lMusa
Drs., Imron A. Manan
Umar Fanani
Pembantu Redaktur : Ustadz Ghazi Abdul Qadir
Lthfi AI
M, Haqqi
Hud AM
Fndang Saifuddin Anshari

2. Pesantren Ramadhan

: Pesantren ini dimoksudkan untuk umum yaitu semacam
kursus agama selama 20 hari di bulan Ramadhan.Penanggung
jawab atau vembinanya adalah : : :
a. Khusus untuk pesantren putera ¢ Umar Fanani

b. Khusus untuk pesantren puteri : Ustadz Ghazi Abdul Qa
§
dir.
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3. Kursus Tertulis Studi Hukum Islam (KTSHI)
Kursus ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan ke-
pada siapa saja yang berminat belajar dan memperdalam il-
mu agama Islam dari jarak jauh, para peserta memperoleh
diktat untuk dibelajari sendiri di rumah masing-masing.
Péngurus kursus tertulis studi hukum Islam adalah :
- Pembina I : Ustadz Ghazi Abdul qadir
Pembing II : Drs. Sudarpo Mﬁs'ud
Direktur : Aliga Ramli
Sekretaris I .: Ali Abas
Sekretaris II : MY. Guricci
Pengasuh ¢ Umar Fanani
Ahmad 'Anar
Ustadz Ghazi Abdul Qadir

"M, Fauzi Masdi

4. Lembaga Dakwah

Kezgiatan yang dilakukan adalah mengadakan training
dakwah sebagai ' persiapan untuk dakwah di luar pesantren
maupun di luar Jawa. Pengurus lembaga dakwah adalah

Penasehat/venanggung jawab: Hud AM

PPen gasuyuh : Ustadz Ghazi Abdul WQa-

dir.
Umar Fanani
5. Roperasi :

Usaha bersama yang dilakukan oleh warga Persis Ba-
ngil adalah mengadakan koperasi yang melayani penjualan
buku-buku pelajarcn dan alat-alat tulis serta  kebutuhan
sehari-hari, baik untuk para santri maupun warga Persis
ummnya disamping koperasi simpan pinjam uang. Adapun pe-

ngurus koperasi adalal
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Ponanggung jawab : Abdul Jabar
Pelaksana harian : Khairul Anam
Abas M
M. Siraj

'C. Sistem pendidikan -

: Tentang cara yang digunakan sebagai sistem pendidik-
kan di Pesantren Persis Bangil adalah mempraktekkan kaidah
kaidah Ushul Figih pada saat belajar tafsir dan hadits
atau Figih. Atau menurut guru yang bersangkutan sistem pen
didikan yang diterapkan adalah vendidikan Islam karena ti-
dak ada kurikulum resmi seperti lembaga pendidikan pada u-
mumnya. Dan inilah yang merupakan ciri khas pesantren
dalam kajian hukum Islam karena para santrinya tidak bela-
jar Fiqih, melainkan belajar dalil-dalil hukum yang dike=-
luarkan dari al-wur'an dan as-Sunnah (istimbath hukum) un-
tuk menghasilkan Fiqih.

Methode pengajaran yang dipergunakan ialah methode
diskusi, ceramah dan tanya jawab. Ketiga methode tersebut
yang dianggap paling ideal untuk disajikan kepada para
santri. Methode ceramah dan tanya jawab dipakai secara
bersamaan, yaitu ketika guru menyampaikan materi pelajar-
an dengan penuturan atau penjelasan lisan. Apabila ada san
, tri yang belum paham maka terjadilah tanya jawab antara
guru dan santri tersebut dengan timbal balik. Sedangkan
methode diskusi dipergunakan, apabila ada persoalan  yang
perlu dipecahkan bersama, baik antara santri maupun santri
dengan gurunyae Adagun kitab atau buku yang dipakal seba=
gal pegangan befajar di kelas ada dua macam @

1. Kelas 1 dan I1I, memakal buku pelajaran Figih karangan
A. Hassan, berisikan hadits-hadits hukum.
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2. Kelas III sampai kelas VI, memakai kitab hadits Bulughul

Maram oleh Ibnu Hajar al-Asqalani.

Sedangkan buku pelengkapnya antara lain, adalah :

l. Terjomah Bulughul Maram oleh A. Hassan
2. Subulus Salam oleh as-Shan'ani

'
¥

3. Nailul Authar
L. Kutubus sitah
5¢ Al-Muwatha' Imam Malik.

Diskusi itu terjadi biasanya setelah jam

pelajaran

berakhir, yaitu ketika sang guru hendak meninggalkan kelas.
Jika terdapat

nya maka guru

dan santrinya

oleh gurunyae.

perbedaan pendapat antara guru dengan santri-

tersebut dikerumuni sampai masalah itu tuntas

merasa puas dengan argumentasi yang diajukan

Pesantren ini sejok awal berdirinya mempunyai jenjang

pendidikan dengan sistem angkatan yang memerlukan waktu se-

lama lima tahun setiap angkatan. Setelah tamat satu angkat-

an selama lima tahun, baru menerima angkatan

berikutnyae.

Tetupi sering juga menerima santri baru sebelum satu angka-

tan selesai. Sistem angkatan ini berjalan sampai tahun 1967

dengan perincian sebagal berikut :

Angkatan
" Angkatan
Angkatan
Angkatan
Angkatan
Angkataon

L
I1I
I
IV
v
Vi

di Bandung
di Bangil
di Bangil
di Bangil
di Bangil
di Bangil

tahun 1936
tahun 1951
tahun 1956
tahun 1957

‘tahun. 1962

tahun 1963

Mulai tahun 1968 sistem angkatan dirubah dengan 8is-

tem klasikal yang berlaku untuk pesantren putera,

sedang

kan untuk pesantren puteri sejak didirikan sudah mengguna-
kan sistem klasikal. Sejak tahun 1975/1976 untuk pesan=
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tren putera, masa pendidikannya dirubah menjadi enam ta-
hun dan untuk pesantren puteri sudah berubah se jak tahun

1969.

Tingkat pendidikan pesantren ini sama dengan ting=-
kat SMP dan SMA, santri hanya mendapat satu ijasah yang
setingkat dengan ijasah Aliyah (SMA). Oleh karena § s
santri'yang keluar sebelum masa pendidikan selesai,tidak
akan mendapat ijasah.

Selain pendidikan yang ditempuh dengan sistem kla
sikal, ada jenis pendidikan program khusus dengan masa
belajar selama dua tahune Siswa atau santri yang mengiku
ti program khusus ini, tidak harus selalu hadir di kelas
untuk menerima pelajaran, tetapi harus tekun mempelajari
materi pelajaran yang sudah disiapkan oleh Pesantren Fer
sisBangil dalam bentuk diktat. Kepada mereka selalu di-
sediakan waktu untuk berkonsultasi dengan para guru jika
menemui kesulitan dalum memahami pelajaran yang sedang
dihadapi, mereka bebas menentukan pilihan siapa gurujyng
bakal dijadikan pembimbing dalam belajar. Jika pada sis-
tem klasikal wmumnya setelah tamat memperoleh ijasah,ma-
ka pada program khusus ini tidaklah demikian, melain kan
mendapat plagam penghargaan atau sertifikat saja.

Pendidikan program khusus ini hanya ditujukan bagi
siswa yang berminat mempelajari agama, dengan syarat ca-
lon siswa atau santri harus sudah mempunyai dasar pendi-
dikan setingkat SMP ke atas. Jenis pendidikan ini bersi-
fat temporer, Qisesuaikan dengan permintaan para pemi-
nate

Materi pelajaran yang diberikan kepada siswa atau
santri program khusus adalah @

1. Tauhid
2, Tafsir al-Qur'an.
3. Hadits :



Le Ushul fiqih

' 5« Mushthalah Hadits

6. Bahasa Arab ¢
7. Akhlak.

Pesantren Persis Bangil ini memang tidak ikut ujian.
negara atau tidak méngadakan ujian persamaan untuk menda-
patkan ijasah resmi seperti pesantren lain pada umumnya.
Hal itu disebabkan status Pesantren Persis Bangil itu
sendiri masih bersifat terdaftar, belum diakui atau belum
disamakan sehingga kuyikulum yang dipakal adalah kurikue-
lum yang bebas (70 % agama, 30 % umum), berstatus swasta
penuhe

Selain itu, para santri Jlulusan Pesantren Persis
Bangil pada dasarnya memang tidak untuk melanjutkan seko-
lah melainkan untuk berdakwah atau menjadi kader yang
sanggup mandiri di manapun mereka berada. Hal itu sesual

dengan apa yang menjadi tujuan didirikannya Pesantren

Persis Bangil, yakni mencetak kader muballigh atau dal
yang potensial dalam mengembangkan ilmu yang diperolehnya

. selama belajar di pesantren. .

Jadi sudah sejak dari awal ketika mau mendaftar se=
bagal santri para peminat telah diberitahu bahwa  Pesan-
tren Persis Bangil tidak mengikuti ujian persamaan (ujian
Negara), karena buat apa mereka jauh-jauh datang dari ber
bagai daerah di Indonesia deng?n animo atau minat yang
demikian besar, apabila kurikulum yang dipergunakan sama
saja di daerah masing-masing.

Akan halnya bagi para santri yang berminat untuk me
lanjutkan ke Perguruan Tinggl seperti IAIN manapun di se-
luruh Indonesia, sangat tergantung pada kebijaksanaan da-
ri Rektor masing-masing dan adalah menjadi haknya  untuk
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menerima atau menolak berdasarkan Surat Keputusan (SK)
yang bersifat intern IAIN itu sendiri. Karena pada dasar
nya ydng diterima masuk pada suatu Perguruan Tinggi itu
adalah mereka yang ikut ujian masuk dan berhasil lulus%

Menurut informasi yang diterima lulusan Pesantren Persis
Bangil dapat diterima di IAIN Jakarta, Bandung dan Aceh.
Memang sangat terbatas Perguruan Tinggi yang dapat me=
nampung lulusan Pesantren Persis Bangil ini, sehingga de
ngan melihat kondisi yang demikian oleh Pimpinan Pesan-
tren beserta para pengasuhnya mulail dipikirkan jalan te=-
robosan yang dianggap tepat untuk menampung para santri
lulusan Pesantren Persis Bangil yang masih berminat me-
lanjutkan pelajarannya ke jenjang yang lebih tinggi, yak=-
ni mendirikan Perguruan Tinggi sendiri yang merupakan =
program lanjut an bagi para santri yang ingin menggalil
lebih mendalam kajian~kajian ilmu tentang ke Islaman.

Usaha ke arah itu sudah mulai dirintis pada seki-
tar tahun 1989 ini, schingga pada tahun ajaran 1989/1990
ini direncanakan sudah dapat dibuka pendaftaran bagi pa-
ra santri yang berminat.

Demikianlah pembahasan pada sub bab ini tentang
sistem pendidikan ‘yang dilaksanakan oleh Pesantren Per-
sis Bangil, sejauh yang menjadi pengamatan kami (penulis)
bahwa pesantren ini mendidik cara berpikir yang benar
atau setidaknya berusaha moluruskan cara berpikir dengan
mencari gtan menjawab pertanyaan terhadap masalah - masa=
loh yang dihadepi oleh umat Islam, berdasarkan sumber

>

pokoknya yakni al-Qur'an dan al-Hadits.

1 b

5 : e i
“Hasgil wawancoara dengman ustedzs Ghazi abdul Cadir,
26 ebruari 1S6S.
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SKTMA STRUKTUR ORGANISASI PESANTREN PERSIS BANGIL

{ DEWAN PRENYANTUN

KEPALA PESANTIREN
DEWAN GURU

WAKIL KRPALA PESANTREN

FORMAL (NON OTONOM) INFORMAL (OTONOM)

PR¥BINA FTSANTREN l

( TATA USAHA ) f LP}BJ iKTleJ L D| | movilp R
1}
| Ketorangan
PENGURUS ASRAMA | LP3B v : Ea&nah_renerhitan Pesantren
( PLP DAN P3P ) Persis Bangil

KTSHI : Kursus Tertulis Studil
Hukum Islam

LD Lembaga Dakwah
KOP : Koperasi

BER. : Pesantren Ramadhan

PLP Persatuan Pelajar Pesan-
tren Puteri Persis

P3P : Poersatuan Pelajar Putera
Persis.

-
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SKFEMA STRUKTUR ORGANISASI PESANTRFN PRERSIS BANGIL

DEWAN PENYANTUN

KEPALA PESANTREN ~
DEWAN GURU

WAKIL KWPALA PESANTREN

]

FORMAL (NON OTONOM) [INFORMAL (OTONOM)

1

FPRMBINA FL.SANTREN

( TATA USAHA ) { LP3B fKTSHl L i KoP ‘P R
i
Keterangan
PENGURUS ASRAMA LP3B ' : Lajnah Penerbitan Pegantren
( PLP DAN P3P ) Persis Bangil
KTSHI : Kursus Tertulis Studi

Hukum Islam

LD : Lembaga Dakwah

KOP : Koperasi

R : Pesantren Ramadhan

PLP : Persatuan Pelajar Pesan-
tren Puteri Persis

P3P : Persatuan Pelajar Putera

Persis.,



